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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang mana 
statistik deskriptif adalah “Statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi” (Sanusi, 2011: 115). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, kumpulan 
elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu menunjukkan 
karekteristik dari kumpulan itu (Sanusi, 2011: 87). Populasi dalam penelitian 
ini adalah Mahasiswi Muslim Pengguna Skincare Pada Perguruan Tinggi 
UMM, UNISMA, dan UIN. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti/diobservasi dan 
dianggap dapat menggambarkan keadaan atau ciri populasi (Lupiyoadi dan 
Ikhsan, 2015: 70).  
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C. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel (sampling) yang digunakan adalah 
Accidental Sampling yaitu teknik penarikan sampel secara kebetulan 
(Lupiyoadi dan Ikhsan, 2015: 76). Teknik ini merupakan teknik sampling 
non-probabilitas yang menyeleksi sampel dari orang-orang atau poin-poin 
yang sudah ada dan cocok (Sarwono dan Martadiredja, 2008: 39). Agar lebih 
objektif, peneliti melakukan pertimbangan dengan memilih 100 responden 
Mahasiswi Muslim Pengguna Skincare Pada Perguruan Tinggi UMM, 
UNISMA, dan UIN. Langkah-langkah dalam teknik pengambilan sempel 
adalah sebagai berikut:  
1) Dari populasi mahasiswi muslim di Perguruan Tinggi UMM, 
UNISMA, dan UIN ditentukan besaran sampel 100 dengan nilai batas 
eror tidak lebih dari 10%.  
2) Penyebaran kuesioner dilakukan dengan teknik accidental sampling, 
yaitu siapa saja responden yang bertemu dengan peneliti sesuai dengan 
kriteria akan dijadikan sampel. Kriteria sampel yang dimaksud adalah: 
a. Beragama islam 
b. Pengguna Skincare 
c. perempuan  
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D. Objek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswi Muslim Pengguna Skincare 
Pada Perguruan Tinggi UMM, UNISMA, dan UIN. 
E. Operasionalisasi Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)  
Variabel bebas adalah variabel stimulus atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain (Sarwono dan Martadiredja, 2008: 107). 
Terdapat 2 variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kesadaran Labelisasi 
Halal (X1), dan Pengetahuan Produk (X2) 
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat yaitu 
Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 
1. Definisi Variabel  
Tabel 1 : Devinisi Variabel. 
 
Variabel Definisi Variabel Indikator 
Kesadaran 
Labelisasi Halal (X1) 
Kesadaran halal 
merupakan tingkat 
pemahaman umat 
- Pemahaman atau 
Pengetahuan. 
- Sadar akan Halal. 
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muslim dalam 
mengetahui isu-isu 
terkait konsep halal. 
Pengetahuan tersebut 
termasuk didalamnya 
memahami apa itu halal 
dan bagaimana proses 
produksi suatu produk 
sesuai standar halal 
dalam islam. 
- Kebersihan dan 
keamanan 
produk. 
Pengetahuan 
Produk (X2) 
Komposisi atau bahan 
produk merupakan 
bahan-bahan yang 
terkandung dalam suatu 
produk yang 
memastikan bahwa 
produk tersebut halal 
atau tidak. Komposisi 
dapat dilihat dari atribut 
pelabelan pada 
kemasan produk. 
Komposisi pada 
kemasan ini menjadi  
- Informasi bahan 
produk. 
- Istilah asing. 
- Kualitas bahan. 
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tambahan pengetahuan 
bagi konsumen untuk 
memilih produk mana 
yang akan mereka beli. 
Keputusan 
Pembelian Konsumen (Y) 
Tindakan yang 
dilakukan konsumen 
untuk melakukan 
pembelian sebuah 
produk. Pengambilan 
keputusan pembelian 
konsumen merupakan 
proses pemilihan salah 
satu dari beberapa 
alternatif penyeesaian 
masalah dengan tindak 
lanjut yang nyata. 
Setelah itu konsumen 
dapat melakukan 
evaluasi pilihan dan 
kemudian dapat 
menentukan sikap yang 
akan diambil 
selanjutnya. 
- Tertarik untuk 
membeli. 
- Tertarik 
mengetahui 
produk lebih 
dalam. 
- Memilih produk 
terkait dibanding 
produk lain yang 
serupa. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam Skala ukur variabel pada penelitian ini 
menggunakan skala likert skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap 
responden dalam merespon penyataan berkaitan indikator-indikator suatu 
konsep atau variabel yang sedang diukur (Sanusi, 2011: 59). Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan rentang 1-4 dengan 
indeks sebagai berikut:  
Tabel 2 : Skala Pengukuran Likert. 
1 2 3 4 
Tidak 
Setuju (TS) 
Netral (N) Setuju 
(S) 
Sangat 
Setuju 
(SS) 
 
G. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer atau data tangan pertama adalah data atau infomasi yang 
diperoleh dari sumber pertama, yang secara teknis penelitian disebut 
responden (Sarwono dan Martadiredja, 2008: 154). Metode pengumpulan 
data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner. 
Kuesioner yang disebar berisi butir pertanyaan dan pernyataan yang 
berhubungan dengan variabel yang sedang diteliti dimana kuesioner ini akan 
diisi oleh responden yang merupakan konsumen pengguna skincare. 
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2. Data Sekunder  
(Darmawan, 2014: 13)  menjelaskan data sekunder adalah data yang 
kita dapatkan dari dokumentasi/ laporan penelitian dari dinas/intansi maupun 
sumber data lainya yang menunjang. Adapun data sekunder dalam penelitian 
ini bersumber dari data identitas mahasiswi pengguna skincare.  
H. Teknik Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Kuisioner dapat diukur kevailiditasannya dengan uji validitas. 
Validitas artinya sejauh mana tes dapat mengukur dengan tepat dan dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Menurut Siregar (2015) bahwa valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Suatu kuesioner dinyatakan valid ketika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut.  
Pengujian validitas dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan bantuan program SPSS, dengan cara menguji setiap item 
pernyataan dari masing-masing variabel. Variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari X1 (Kesadaran Label Halal), X2 (Pengetahuan Produk), dan Y 
(Keputusan Pembelian). Menurut Sunyoto (2012: 124), jika hasil output 
Corrected Item Total Correlation nilai positif dan lebih besar dari nilai r tabel 
(df=N-2) serta alfa signifikan 5% berarti butir pertanyaan telah valid. 
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2. Uji Realibilitas 
Realibilitas adalah suatu indikator yang cukup kuat dapat dipercaya 
untuk digunakan alat pengumpulan data. (Lupiyoadi & Ikhsan, 2015: 54). 
Dapat dikatakan juga suatu pengukuran yang menunjukkan seberapa jauh 
pengukuran tersebut terbebas dari kesalahan. untuk analisis realibilitas 
internal dapat digunakan metode Cronbach’s Alpha. 
Jika koefisien yang didapat >60, maka instrumen penelitian tersebut 
reliable. (Kuncoro, 2013: 18) Metode Alpha Cronbach dapat dipakai dalam 
mencari instrumen realibilitas dimana yang skornya merupakan rentangan 
antara beberapa nilai. Misalnya, reliable jika koefisien Alpha Cronbach lebih 
besar dari 0,7 (Lupiyoadi & Ikhsan, 2015: 61) 
I. Analisis Data Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Analisis Statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2014). Analisis 
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang 
dikumpulkan dalam penelitian. Data tersebut berasal dari jawaban-jawaban 
responden atas item-item yang terdapat dalam kuisioner. Peneliti akan 
mengolah data dengan cara dikelompokkan kemudian diberikan penjelasan. 
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a) Identitas Responden 
Dalam penelitian ini identitas responden yang digunakan antara lain 
adalah nama, usia, dan jenis kelamin, berapa kali belanja, dan berapa 
lama menggunakan produk halal. 
b) Analisa Jawaban Responden. 
Merupakan hasil dari jawaban beberapa item yang berupa pernyataan 
yang diberikan kepada responden. 
c) Menentukan nilai mean, median, dan modus. 
Setelah melakukan pengumpulan data dengan beberapa teknik diatas 
langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut dengan 
menggunakan metode-metode yang dapat membantu dalam mengolah, 
menganalisis data tersebut. Analisis pengolahan data meliputi analisis 
deskriptif, analisis uji asumsi klasik, regresi berganda, dan uji hipotesis. 
J. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dimaksud dengan analisis yang dilakukan untuk 
menilai apakah didalam sebuah model regresi linier berganda terdapat 
masalah-masalah asumsi klasik atau tidak. 
1. Uji Normalitas 
Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data 
yang memiliki distribusi normal. Data berdistribusi normal artinya data 
mempunyai sebaran merata sehingga benar-benar mewakili populasi. Uji 
normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-model 
penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan antara data 
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yang akan diteliti dengan data berdistribusi normal berdasarkan mean dan 
standar deviasi, jika data berdistribusi normal maka analisis statistik dapat 
memakai pendekatan parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi 
normal maka analisis menggunakan pendekatan non-parametrik. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Gujarati, 2003). Salah satu cara untuk melihat distribusi 
normal adalah dengan melihat Normal Personality plot yang membandingkan 
distribusi komultif dari disrtibusi normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas juga 
dapat dilakukan dengan analisis grafik yang dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut:  
a) Jika data menyebar sekitar garis normal dan mengikuti arah garis 
diagonal grafik maka hal ini ditunjukan pada distribusi normal sehingga 
persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal grafi maka hal ini tidak menunjukkan pola distribusi 
normal sehingga pemasaran regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian residual satu pengamata ke pengamatan yang lain tetap 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedstisitas. 
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Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas, (Arikunto, 2005) 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikorelasi digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 
linear berganda (Gujarati, 2011). Dalam model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas akan 
menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil dan standar eror regresi bernilai 
besar sehingga pengujian variabel bebas secara individu akan menjadi tidak 
signifikan. 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Apabila nilai VIF < 10 
mengidentifikasikan bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas, 
sedangkan untuk nilai tolerance > 0,1 (10%) menunjukan bahwa model 
regresi bebas dari multikolinearitas 
K. Uji Linier Berganda 
Lupiyoadi dan Ikhsan (2015: 157) menjelaskan regresi linier berganda 
merupakan analisis statitstik yang menghubungkan antara dua variabel 
independen X atau lebih dengan variabel dependen Y. Dalam penelitian ini, 
variabel bebas (independen) adalah Label Halal (X1), dan Pengetahuan 
Produk (X2) sedangkan variabel terikat (dependen) adalah keputusan 
pembelian (Y), dan dapat dilihat persamaan dari regresi linear bergandanya 
adalah sebagai berikut: 
Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ...... + 𝑏𝑛𝑋𝑛 + et 
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Dimana: 
Y    =  Variabel dependen 
a     =  Nilai Konstanta/parameter intercept 
b1 = Koefesien regresi antara kesadaran labelisasi halal terhadap  
keputusan pembelian 
b2   = Koefesien regerisi antara pengetahuan produk terhadap 
keputusan pembelian 
X1  = Variabel Kesadaran Labelisasi Halal 
 X2  = Variabel Pengetahuan Produk  
e     =  Eror 
Dalam penelitian ini analisis regresi berganda akan digunakan untuk 
menganalisa dan membahas pengaruh lebelisasi halal dan pengetahuan 
produk skincare terhadap keputusan pembelian konsumen.  
L. Uji Hipotesis  
1. Uji t (Parsial) 
Menurut Sugiyono, (2014) Uji t yaitu uji untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial atau individual terhadap 
variabel terikat. Kriteria yang digunakan adalah:  
Rumus: t = r 
√𝑛−𝑛2
√1−𝑟2
 
Keterangan:  
r = korelasi parsial yang ditemukan 
n = jumlah sampel  
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel  
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a) H0 : bi = 0, artinya suatu variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b) H1 : bi > 0, artinya suatu variabel independen berpengaruh positif 
terhadap variabel dependen. Sedangkan variabel pengujinya adalah 
sebagai berikut: 
- Taraf signifikan (a = 0,05). 
- Distribusi t dengan derajat kebebasan (n – k), 
- Apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
- Apabila t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
2. Uji F (simultan) 
Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat. Untuk 
mengetahui dapat menggunakan rumus:  
Fh = 
𝑅2/ 𝑘
(1− 𝑅2)(𝑛−𝑘−𝑡 )
 
Keterangan:  
𝑅 2 : Koefisien korelasi ganda  
k : Jumlah variabel independen  
n : Jumlah anggota sample  
f : 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Kriteria pengujiannya adalah:  
a) Dapat dilihat dari nilai derajat kepercayaan atau signifikan. Jika 
derajat kepercayaan ≤ 5 % maka hipotesis yang diajukan dapat 
diterima, namun jika derajat kepercayaan ≥ 5 % maka hipotesis 
ditolak.  
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b) Jika 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis yang diajukan diterima. 
Hipotesis yang diajukan yaitu:  
H3: Kesadaran Labelisasi halal dan Pengetahuan Produk secara 
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
Skincare. 
3. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar 
persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model maupun 
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 
46 < 𝑅2 < 1. Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjalankan variabel terikat sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat denga 
rumus: 
 𝑅2  =  
𝑏
1 ∑𝑦 𝑥1+ 𝑏2  ∑𝑦 𝑥
2  
∑𝑦2
 
Dimana:  
b1 = Koefisien Regresi Variabel Kesadaran Labelisasi Halal  
b2 = Koefisien Regresi Variabel Pengetahuan Produk 
X1 = Kesadaran Labelisasi Halal  
X2 = Pengetahuan Produk  
Y = Keputusan Pembelian Konsumen  
 
